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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

 Dismenore merupakan rasa nyeri yang timbul saat 

menstruasi. Nyeri ini sering kali mengganggu kehidupan sehari-hari 

dan mendorong wanita untuk melakukan pengobatan, maupun 

konsultasi ke dokter. Dismenore bisa diatasi dengan pengobatan baik 

menggunakan obat maupun non-obat. Obat yang sering digunakan 

yaitu obat yang memiliki efek analgetik. Pengobatan non-obat yang 

sering dilakukan yaitu dengan mengalihkan perhatian, menggunakan 

minyak kayu putih, maupun kompres air hangat. 

 Tingginya angka kejadian dismenore membuat peneliti 

ingin meneliti mengenai pengetahuan tentang dismenore dan 

tindakan dalam mengatasinya di kelompok mahasiswi baru 

Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya periode 2015/2016. 

Sebagai calon tenaga kesehatan sebaiknya memiliki pengetahuan di 

bidang kesehatan terutama mengenai organ tubuhnya.  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan setelah 

dilakukan pengolahan data kuesioner untuk mempelajari 
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 pengetahuan, derajat nyeri, dan tindakan yang dilakukan dalam 

mengatasi dismenore di Universitas Katolik Widya Mandala 

Surabaya, maka dapat diambil kesimpulan bahwa: 1. Tingkat 

pengetahuan mengenai dismenore di Universitas Katolik Widya 

Mandala Surabaya termasuk dalam kategori kurang, 2. Sebagian 

besar mahasiswi mengalami derajat nyeri ringan, 3. Tindakan yang 

paling banyak dilakukan oleh Mahasiswi Universitas Katolik Widya 

Mandala Surabaya dalam mengatasi nyeri antara lain tiduran, 

dibiarkan saja, dan juga dikombinasi dengan beberapa tindakan lain 

maupun dengan mengonsumsi obat. 

6.2  Saran 

6.2.1 Peneliti Selanjutnya 

 Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian 

perilaku kesehatan yang berhubungan dengan dismenore dari faktor 

predisposisi yaitu mengenai hubungan antara tingkat sosial ekonomi 

dan perilaku dalam mengatasi dismenore. Perlu dilakukan juga 

wawancara dan observasi lebih lanjut sehingga penelitian tersebut 

juga bisa bermanfaat bagi para wanita. Selain itu, peneliti lebih 

menekankan pada pentingnya kesadaran masyarakat mengenai 

dismenore sekunder. 
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6.2.2 Instansi Pendidikan 

 Instansi pendidikan diharapkan bisa memberikan 

penyuluhan, penyebaran booklet atau flyer mengenai dismenore baik 

primer maupun sekunder untuk kalangan masyarakat, serta hal-hal 

yang berhubungan dengan tindakan untuk mengurangi nyeri 

tersebut. Hal ini dikarenakan pengetahuan yang dimiliki oleh remaja 

terutama remaja wanita dapat mempengaruhi perilaku kesehatannya.  

6.2.3 Masyarakat 

 Masyarakat diharapkan dapat lebih peduli dan sadar 

terhadap kesehatan tubuhnya. Apabila ada hal-hal yang menyangkut 

kesehatannya tidak perlu malu untuk berobat atau berkonsultasi 

kepada yang lebih ahli di bidangnya. 
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